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ABSTRAK 
 
Nama  : Yusrianto  
NIM  : 20402110105 
Judul Penelitian : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Berbasis E-Learning untk Siswa Kelas X SMAN 1 Liliriaja Kec. 
Liliriaja Kab. Soppeng” 
 
Penelitian ini termasuk penelitian Research and Development in Education 
yang membahas tentang pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 
E-Learning dengan permasalahan bagaimana mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis E-learning untuk siswa kelas X SMAN 1 Liliriaja 
Kec. Liliriaja Kab. Soppeng sehingga diperoleh perangkat pembelejaran yang valid, 
praktis dan efektif dalam pencapaian kompetensi dasar.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan  perangkat pembelajaran Matematika yang valid, praktis, dan efektif 
yang berbasis E-learning dalam pencapaian kompetensi dasar. 
Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 
diadopsi dari model pengembangan four D yang terdiri atas 4 tahap, yaitu: Define 
(Pembatasan), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate 
(Penyebaran).  Tahap Define  mencakup lima langkah, yakni: (1) Analisis awal-akhir, 
(2) Analisis siswa (3) Analisis materi, (4) analisis tugas, (5) perumusa tujuan 
pembelajaran. Tahap Design  nmencakup: (1) penyusunan tes acuan patokan, (2) 
Pemilihan media, (3) Desain format. Tahap Develop mencakup: (1) validai perangkat 
(2) uji coba / simulasi (3) Uji coba terbatas dengan siswa . Tahap Disseminate, pada 
tahap ini perangkat pembelajaran yang telah direvisi, kemudian dilakukan tahap 
penyebaran secara terbatas. 
Setelah di uji validitas, keseluruhan komponen perangkat pembelajaran dan 
instrumen (Prototipe) dinyatakan valid dengan revisi kecil, oleh karena itu dilakukan 
revisi atau perbaikan berdasarkan saran para ahli dan diperoleh prototype II dan 
selanjutnya di ujicobakan. Proses ujicoba dilakukan untuk menghasilkan perangkat 
yang praktis dan efektif. Pada proses ujicoba perangkat yang dihasilkan sudah praktis 
karena semua aspek dalam komponen perangkat terlaksana sebagian besar. Begitupun 
juga perangkat sudah dianggap efektif karena aktivitas siswa telah memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan, kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran berada pada 
kategori tinggi, sebagian besar siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran 
berbasis e-learning dan seluruh siswa telah mencapai KKM yang telah ditentukan 
Dengan demikian perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kompetensi profesional guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang  
Perkembangan teknologi informasi beberapa tahun belakangan ini 
berkembang dengan pesat, sehingga dengan perkembangan tersebut telah mengubah 
paradigma masyarakat dalam mencari dan mendapatkan informasi, yang tidak lagi 
terbatas pada informasi media cetak dan media eloktronik, tetapi juga sumber-sumber 
informasi lainnya seperti informasi dari dunia maya. Salah satu bidang yang 
mendapatkan dampak yang cukup berarti dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi adalah bidang pendidikan. 
Salah satu tujuan pendidikan nasional dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS mengemukakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan meningkatkan anggaran pendidikan 
dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN).1 
Salah satu prinsip dalam penyelenggaraan pendidikan adalah proses 
                                                          
1 Depdiknas, “Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS” (Jakarta: Sinar 
Garfika, 2005) h. 3.  
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pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Dalam proses tersebut diperlukan guru yang mampu memberikan teladan, membangun 
kemauan dan mengembangkan potensi serta kreativitas peserta didik.  Implikasi dari 
perinsip ini adalah pergeseran paradigma proses pendidikan, paradigma pengajaran ke 
paradigm pembelajaran.  Pembelajaran adalah proses intraksi peserta didik dengan guru 
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.  Proses pembelajaran perlu 
direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi agar terleksana secara efektif dan 
efisien. 
Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar proses.  
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi kelulusan. Standar 
proses berisi keriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan.  Standar 
proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Peningkatam mutu pendidikan di Indonesia, khususnya mutu pendidikan 
matematika masih terus diupayakan, karena sangat diyakini bahwa matematika 
merupakan induk dari ilmu pengetahuan. Matematika memiliki empat ciri yang sangat 
penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas yakni (1) 
matematika memiliki objek kajian yang abstrak, (2) matematika mendasarkan diri pada 
kesepakatan–kesepakatan, (3) matematika sepenuhnya menggunakan pola pikir 
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deduktif, dan (4) matematika dijiwai dengan kebenaran konsistensi. Meskipun pola 
pikir matematika adalah deduktif aksiomatik, akan tetapi dalam kegiatan pembelajaran 
seorang guru dapat menyampaikan matematika melalui pendekatan induktif.2  
Berbagai diskusi pendidikan di media online mengemukakan bahwa kualitas 
pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini dibuktikan bahwa indeks 
pengembangan manusia Indonesia makin menurun. Kualitas pendidikan di Indonesia 
berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Indonesia memiliki daya saing yang 
rendah dan masih menurut survai dari lembaga yang sama Indonesia hanya berpredikat 
sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negara di dunia. 
Mutu pendidikan di Indonesia saat ini sangat rendah, baik pendidikan formal 
maupun pendidikan informal. Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam 
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk pembangunan bangsa. Oleh 
karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang 
tidak kalah bersaing dengan sumber daya manusia di negara-negara lain. Setelah kita 
amati, nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam peningkatan mutu pendidikan 
di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun informal, hal itulah yang menyebabkan rendahnya mutu 
pendidikan yang menghambat penyediaan sumber daya menusia yang mempunyai 
keahlian dan keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai bidang. 
                                                          
2 Suyitno, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1 ( Semarang: Jurusan 
Matematika, 2004), h. 51. 
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Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah masalah 
efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. Hal tersebut masih menjadi masalah 
pendidikan di Indonesia pada umumnya. Adapun permasalahan khusus dalam dunia 
pendidikan yaitu rendahnya sarana fisik, rendahnya kualitas guru, rendahnya 
kesejahteraan guru, rendahnya prestasi siswa, rendahnya kesempatan pemerataan 
pendidikan, rendahnya relevnsi pendidikan dengan kebutuhan, serta mahalnya biaya 
pendidikan.3 
Salah satu indikator adalah mutu pendidikan matematika yang masih 
memprihatinkan yang ditandai dengan rendahnya nilai rata-rata matematika siswa di 
sekolah, khususna di SMAN 1 Liliriaja bila dibandingkan dengan nilai rata-rata mata 
pelajaran lain. Penyebab rendahnya nilai matematika disebabkan beberapa faktor, antara 
lain motivasi siswa dalam belajar matematika karena anggapan bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang sulit dan proses pembelajarannya yang membosankan, 
lingkungan yang mendukung untuk belajar, tenaga pengajar yang berkompeten dalam 
mentransfer ilmunya kepada peserta didik dan akses informasi terbaru sesuai dengan 
perkembangan teknologi yang dibutuhkan dalam belajar. Dari kesulitan siswa dalam 
mempelajari matematika, terlihat bahwa pelajaran itu sangat bergantung dari 
bagaimana cara guru mengajarkan mata pelajaran yang bersangkutan kepada siswa 
serta media yang digunakan guru untuk mengurangi tingkat keabstrakan materi yang 
diajarkan. guru dapat mengubah rasa takut anak terhadap pelajaran matematika, dengan 
                                                          
3 http://tubescnc.blogspot.com/2013/05/faktor-penyebab-rendahnya-pendidikan-di.html ( 7 
Desember 2013). 
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mengusahakan dalam penyampaian materi pelajaran membuat siswa senang, sehingga 
membangkitkan motivasi serta keaktifan siswa dalam belajar. Banyak cara bagi 
seorang guru untuk menyampaikan materi pelajaran yang akan membuat siswa merasa 
senang, diantaranya adalah dengan adanya media pembelajaran matemtika berbasis E-
Learning.4 
NCTM (National Countil Of Teacher Of Mathematics) menyatakan bahwa 
teknologi elektronik seperti kalkulator dan komputer merupakan alat esensial untuk 
kegiatan belajar mengajar dan melakukan aktivitas matematika. Saat ini memang 
pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran matematika masih jarang 
ditetapkan disekolah karena belum banyak produsen yang menawarkan software 
khusus pembelajran matematika, sehingga diperlukan keahlian dan keuletan untuk 
memamfaatkan software seadanya.5 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Djalal Er Rianto 
dkk, yang telah dijurnalkan dengan judul “E-learning Sebagai Model Pembelajaran 
Berbasis Tekhnologi Informasi”. Hasil penelitian Djalal Er Rianto dkk mengemukakan 
bahwa E-Learning merupakan sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan di 
bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. e-Learning ini dapat lebih merangsang 
siswa untuk mengekplorasi pengetahuan, dibandingkan dengan hanya dibombardir 
dokrin ilmu pengetahuan.6 
                                                          
4 Agusnadi, Guru Matematika SMAN 1 Liliriaja , wawncra oleh penulis  di Liliriaja, 6 januari 
2013. 
5 www.ppptertulis.or.id/index.php?=id=10 ( 10 Desember 2013). 
6 Djalal Er Rianto dkk, E-Learning Sebagi Model Proses Pembelajaran Brbasis tekhnologi 
Informasi (prosiding  Seminar Nasional SPMIPA 2006 ) h. 6. 
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Sesuai dengan analisis kebutuhan pendidikan kedepan, pembelajaran akan 
mengarah pada pemanfaatan teknologi, dalam hal ini dibutuhkan sebuah perangkat 
pembelajaran yang representatif yang mampu menopang hal tersebut, sehingga akan 
mampu menghadapi tantangan teknologi yang semakin maju. 
SMAN 1 Liliriaja merupakan salah satu sekolah Rintisan Sekolah Kategori 
Mandiri (RSKM) yang ada di kabupaten Soppeng mempunyai visi Berprestasi dalam 
Ipteks  dan Imtaq serta berbudaya.  Hal ini sejalan dengan standar proses dalam 
pengembangan pembelajaran ICT, dalam hal ini pembelajaran berbasis e-learning.  
Menurut Jaya Kumar C.Koran dalam Rusman E-learning adalah 
pembelajaran yang menggunakan rangkaian eloktronik (LAN, WAN, atau internet) 
untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. Ada yang 
menafsirkan e-learning sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan dengan 
media internet. 
Dengan e-learning, skenario mengajar dan belajar perlu dipersiapkan secara 
matang dalam sebuah kurikulum pembelajaran yang memang dirancang berbasis 
internet. Mengimplementasikan pembelajaran berbasis e-learning bukan berarti sekedar 
menyimpan materi ajar di web, melainkan adanya intraksi keterlibatan peserta didik 
secara aktif dalam proses belajar.7  
 
 
                                                          
7 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2010), h. 348. 
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Menurut Bruner dalam Suherman mengemukakan bahwa proses belajar anak 
melewati 3 tahap, yaitu: 
1. Tahap Enaktif 
Pembelajaran dengan benda konkret 
2. Tahap Ikonik 
Pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk bayangan visual (visual imagery), 
gambar, atau diagram 
3. Tahap Simbolik 
Pembelajaran dimana pengetahuan itu diprensentasikan dalam bentuk simbol-simbol 
abstrak8 . 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat judul “ Pengembangan 
Perangkat pembelajaran Matematika berbasis e-learning untuk Siswa Kelas X SMAN 
1 Liliriaja Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
Bagaimana Mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis e-learning 
untuk siswa kelas X SMAN 1 Liliriaja Kec. Liliriaja Kab. Soppeng sehingga diperoleh 
perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif ? 
 
                                                          
8 Suherrman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer (Bandung: Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2003), h. 44. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika yang valid, praktis dan efektif 
yang berbasis e-learning dalam pencapaian kompetensi dasar . 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
Penggunaan perangkat pembelajaran matematika yang berbasis e-learning 
diharapkan mampu menarik minat siswa untuk lebih bersemangat dalam mempelajari 
matematika dan mampu memanfaatkan teknologi yang ada sehingga dapat dijadikan 
sebagai sumber belajar bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman dalam 
matematika. 
b. Bagi Guru 
perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai acuan bagi guru dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang berbasis e-learning yang lebih baik 
lagi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini  diharapkan dapat 
menjadi sumbangan bagi sekolah sehingga dapat menjadi masukan untuk perbaikan 
pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. 
D.  Definisi Oprasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
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memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skipsi ini 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Variabel yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah : 
Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis e-learning
 Pengembangan perangkat adalah suatu proses yang dilaksanakan sesuai 
prosedur tertentu untuk memperoleh perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran matematika adalah sekumpulan sumber belajar matematika yang 
memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran matematika yang dimaksud terdiri atas buku  pedoman guru, buku 
pedoman siswa, buku pedoman evaluasi, dan Buku pedoman moodle. Pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada9. Pembelajaran berbasis e-learning yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang disampaikan melalui komputer 
dengan menggunakan standar teknologi internet. Software  aplikasi e-learning yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah moodle10. Menurut Rulianto Moodle adalah 
salah satu aplikasi dari konsep dan mekanisme belajar mengajar yang memanfaatkan 
teknologi informasi berbasis web, yang sering dikenal dengan konsep e-learning. 
Fasilitas program ini antara lain: Course online, Materi online, tugas dan pemberian 
nilai online, Quis online, Forum Online, chat online dll11. Jadi Pengembangan 
                                                          
9http://ayahalby.wordpress.com/2011/02/23/model-pengembangan-perangkat-pembelajaran 
(10 Desember 2013 )  
10Robin dan Frank. 2010. Elearning Pandun lengkap memahami dunia digital dan internet.Baca 
Yogyakarta: buku, buku baik Yogyakarta , h. xii 
11Kurniawan rulianto, Membangun media ajar online untuk orang awam (Palembang. Maxikom, 
2009), h. 18. 
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perangkat pembelajaran matematika berbasis e-learning  merupakan suatu proses 
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang memungkinkan guru dan 
siswa melakukan kegiatan pembelajaran matematika secara online. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Atas 
1.  Defenisi Matematika Sekolah 
Matematika yang dimaksud dalam Kurikulum Pendidikan Dasar maupun 
Pendidikan Menengah adalah matematika sekolah atau school mathematics. 
Matematika Sekolah adalah Matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan yaitu 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Sering juga dikatakan bahwa matematika sekolah adalah unsur-unsur atau 
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi pada 
kepentingan kependidikan dan perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni 
(IPTEKS), yakni yang dapat menata nalar, membentuk kepribadian, menanamkan 
nilai-nilai, memecahkan masalah, dan melakukan tugas tertentu. Matematika sebagai 
ilmu dengan matematika sekolah mempunyai perbedaan dalam hal :  
a) Penyajian Matematika  
Menyajikan materi matematika sekolah disesuaikan dengan perkembangan 
intelektual peserta didik. Materi dimulai dengan mengaitkan butir yang akan 
disampaikan dengan realitas di sekitar siswa atau disesuaikan dengan pemakainya. 
Kemudian terus menerus hingga kejenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu SD, 
lalu SMP dan SMU dimana materi disesuaikan dengan tahap perkembamgan anak. 
b) Pola Pikir Matematika 
Pola pikir matematikasebagai ilmu adalah berpola deduktif.Walaupun demikian 
tidak pada matematika sekolah, walau pada akhirnya diharapkan mampu berpikir 
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deduktif. Namun dalam proses pembelajaran menggunakan pola piker induktif. 
Agar dapat disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa. 
c) Keterbatasan Semesta 
Matematika sekolah memperhatikan tahap perkembangan siswa sehingga semesta 
pembicaraannya dipersempit, kemudian berangsur lebih diperluas ketika tahap 
perkembangan intelektual siswa mulai meningkat. 
d) Tingkat Keabstrakan  
Objek matematika bersifat abstrak, hal ini tetap ada pada matematika sekolah yang 
menyebabkan seorang guru kesulitan dalam mengajarkan matematika sekolah, 
sehinnga seorang guru matematika harus mengusahakan agar fakta, konsep, operasi 
ataupun prinsip dalam matematika itu terlihat kongkret.1 
                Tujuan Pembelajaran Matematika Sekolah secara umum yang diungkapkan 
dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika yaitu (1) untuk 
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien, (2) 
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika 
dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
Adapun tujuan pembelajaran matematika di SMP adalah agar siswa memiliki 
kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika, siswa memiliki 
pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan menengah, 
siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari 
matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, siswa 
                                                          
1 Situmorang, Adi Suarman, “Penggunaan media pendidikan pada pengajaran matematika 
disekolah Menengah,”.Jurnal pendidikan matematika dan sains 1, no. 3 (2006): h. 1. 
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memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat, dan 
disiplin serta menghargai kegunaan matematika.2 
2.  Fungsi Matematika Sekolah 
Suherman mengatakan bahwa fungsi matematika sekolah adalah sebagai 
berikut: 
a)  Matematika sebagai alat 
Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami 
atau menyampaikan suatu informasi misalnya melalui persamaan-persamaan atau 
table-tabel dalam model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-
soal cerita atau soal-soal uraian lainnya. 
b) Matematika sebagai pola pikir. 
Belajar matematika bagi para siswa, juga merupakan pembentukan pola pikir dalam 
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara 
pengertian-pengertian itu.Para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman 
melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki dari 
sekumpulan objek (abstraksi).Dengan pengalaman terhadap contoh-contoh dan 
bukan contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. 
c) Matematika sebagai ilmu atau pengetahuan 
Matematika sebagai ilmu atau pengetahuan, dalam hal ini seorang guru harus 
mampu menunjukkan bahwa matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia 
meralat kebenaran yang sementara diterima, bila ditemukan kesempatan untuk 
                                                          
2 Situmorang, Adi Suarman, “Penggunaan media pendidikan pada pengajaran matematika 
disekolah Menengah,”.Jurnal pendidikan matematika dan sains 1, no. 3 (2006): hal 8. 
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mencaba mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola 
pemikiran yang syah.3 
Dari ketiga fungsi matematika tersebut diatas, maka guru berperan sebagai 
motivator dan pembimbing siswa dalam pembelajaran matematika sekolah. 
3.  Karakteristik Pembelajaran Matematika di sekolah 
Pembelajaran matematika di sekolah perlu memperhatikan beberapa sifat atau 
karakteristik sebagai berikut: 
a)  Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap) 
 Bahan kajian yang diajarkan di mulai dari hal yang konkret lalu ke hal yang abstrak 
atau dari hal yang mudah ke hal yang sulit. 
b)  Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral 
 Setiap memperkenalkan konsep atau bahan yang baru kepada siswa perlu 
memperhatikan konsep atau bahan yang telah dipelajari oleh siswa. Bahan yang 
baru dikaitkan dengan bahan yang telah dipelajari, dan sekaligus untuk 
mengingatkan siswa kembali apa yang telah dipelajarinya serta hubungan antar 
konsep atau bahan tersebut. 
c) Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif 
 Matematika adalah ilmu deduktif, matematika tersusun secara deduktif aksiomatik, 
namun kita harus dapat memilih pendekatan yang cocok dengan kondisi siswa yang 
kita ajar.Misalnya sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa SD, maka 
dalam pembelajaran matematika belum seluruhnya menggunakan pendekatan 
deduktif tetapi masih dipadukan dengan pendekatan induktif. 
                                                          
3Suherrman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), h. 56. 
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d) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi kebenaran-kebenaran 
dalam matematika pada dasarnya merupakan kebenaran konsistensi, tidak ada 
pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang lainnya.4 
B. Perangkat Pembelajaran 
Menurut O’meara yang dikutip dari Agusnadi Secara umum kriteria format 
yang baik untuk perangkat pembelajaran adalah memiliki semua bagian yang 
teridentifikasi dengan jelas, dikelompokkan berdasarkan halaman dan latihan, menarik 
minat siswa, menunjukkan keseimbangan antara teks dengan illustarasi, menarik secara 
visual, menggunakan bentuk (jenis) huruf dan ukuran yang sesuai, menggunakan tata  
letak (spasi) yang diatur dengan baik, tepat/sesuai untuk ukuran fisik siswa.5 
Lebih lanjut O’meara mengemukakan kriteri umum bahasa yang baik dalam 
suatu perangkat pembelajaran adalah menggunakan model (contoh) yang baik dan 
benar, sesui dengan tahap-tahap perkembangan mental siswa, dapat mendorong siswa 
untuk membaca, mengidentifikasi istilah-istilah tekhnis secara jelas, menggunakan 
struktur gramatikal yang sederhana dan jelas, menggunakan struktur kalimat yang 
sederhana dan jelas, menarik perhatian siswa.6 
Kriteria umum illustrasi yang baik dalam suatu perangkat pembelajaran 
adalah dapat mendukung pemahaman konsep siswa, terkait secara langsung dengan 
konsep yang diajarakan.Menarik secara visual, jelas, mudah dipahami dan dapat 
                                                          
4Suherrman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), h. 68. 
5Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 15. 
6Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 16. 
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digandakan/fotocopy, sesuai dengan keadaan setempat, menggunakan keseimbangan 
antara siswa yang putra dan putri. 
Guna menghasilkan lulusan yang mempunyai kemamampuan yang sesuai 
standar kompentensi lulusan, diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran untuk 
setiap kompentensi secara sistematis, terpadu, dan tuntas.Ada beberapa komponen 
perangkat pembelajaran, yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
bahan ajar dan alat evaluasi. 
1. Silabus 
Salah satu bagian penting dari KTSP adalah silabus.  Silabus adalah rencana 
pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema yang mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi 
waktu dan sumber belajar. 
Untuk memperoleh silabus yang baik, maka dalam penyusunan silabus perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 
a) Ilmiah 
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.Di samping itu, strategi 
pembelajaran yang dirancang dalam silabus perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
pembelajaran dan teori belajar. 
b) Relevan 
cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam silabus 
harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, 
emosional, dan spritual peserta didik. Prinsip ini mendasari pengembangan silabus, 
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baik dalam pemilihan materi pembelajaran, strategi dan pendekatan dalam kegiatan 
pembelajaran, penetapan waktu, strategi penilaian maupun dalam 
mempertimbangkan kebutuhan media dan alat pembelajaran. Kesesuaian antara isi 
dan pendekatan pembelajaran yang tercermin dalam materi pembelajaran dan 
kegiatan pembelajaran pada silabus dengan tingkat perkembangan peserta didik 
akan mempengaruhi kebermaknaan pembelajaran. 
c) Sistematis 
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam 
mencapai kompetensi.SK dan KD merupakan acuan utama dalam pengembangan 
silabus.Dari kedua komponen ini, ditentukan indikator pencapaian, dipilih materi 
pembelajaran yang diperlukan, strategi pembelajaran yang sesuai, kebutuhan 
waktu dan media, serta teknik dan instrumen penilaian yang tepat untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi tersebut. 
d) Konsisten 
Adanya hubungan yang konsisten  antara KD, indikator, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, serta teknik dan instrumen penilaian. 
Dengan prinsip konsistensi ini, pemilihan materi pembelajaran, penetapan strategi 
dan pendekatan dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan sumber dan media 
pembelajaran, serta penetapan teknik dan penyusunan instrumen penilaian semata-
mata diarahkan pada pencapaian KD dalam rangka pencapaian SK. 
e) Memadai 
Cakupan indikator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, 
dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian KD.Dengan prinsip ini, 
maka tuntutan kompetensi harus dapat terpenuhi dengan pengembangan materi 
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pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang dikembangkan. Sebagai contoh, jika 
SK dan KD menuntut kemampuan menganalisis suatu obyek belajar, maka 
indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan teknik serta instrumen penilaian harus secara memadai mendukung 
kemampuan untuk menganalisis. 
f) Aktual dan Kontekstual 
Cakupan indikator, materi pembelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar, dan 
sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir 
dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.Banyak fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi dan dapat mendukung 
kemudahan dalam menguasai kompetensi perlu dimanfaatkan dalam 
pengembangan pembelajaran.Di samping itu, penggunaan media dan sumber 
belajar berbasis teknologi informasi, seperti komputer dan internet perlu 
dioptimalkan, tidak hanya untuk pencapaian kompetensi, melainkan juga untuk 
menanamkan kebiasaan mencari informasi yang lebih luas kepada peserta didik. 
g) Fleksibel 
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta didik, 
pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan kebutuhan 
masyarakat.Fleksibilitas silabus ini memungkinkan pengembangan dan 
penyesuaian silabus dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. 
h) Menyeluruh 
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi, baik kognitif, afektif, 
maupun psikomotor.Prinsip ini hendaknya dipertimbangkan, baik dalam 
mengembangkan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, maupun 
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penilaiannya.Kegiatan pembelajaran dalam silabus perlu dirancang sedemikian 
rupa sehingga peserta didik memiliki keleluasaan untuk mengembangkan 
kemampuannya, bukan hanya kemampuan kognitif saja, melainkan juga dapat 
mempertajam kemampuan afektif dan psikomotoriknya serta dapat secara optimal 
melatih kecakapan hidup (life skill).7 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 
Permendiknas No.41 tahun 2007 tentang standar proses dijelaskan bahwa 
Komponen RPP adalah sebagai berikut: 
a) Identitas mata pelajaran, meliputi:  
1) satuan pendidikan 
2) kelas 
3) semester 
4) program studi 
5) mata pelajaran atau tema pelajaran 
6) jumlah pertemuan.  
 
 
 
                                                          
7Depdiknas, “Petunjuk Tekhnis Pengebangan Silabus dan Contoh/Model Silabus  (Jakarta: 
Dirjen Dikdasmen Depdiknas, 2007), h. vii-xi. 
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b) Standar kompetensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemam¬puan minimal peserta didik 
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 
c) Kompetensi dasar 
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik 
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi 
dalam suatu pelajaran. 
d) Indikator pencapaian kompetensi 
Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 
menjadi acuan penilaian mata pelajaran.Indikator pencapaian kompetensi 
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
e) Tujuan pembelajaran,  
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan 
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
f) Materi ajar 
Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk 
butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
g) Alokasi waktu 
Ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar. 
 
 
21 
 
 
h) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau 
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap 
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. 
i) Kegiatan pembelajaran : 
1) Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran 
yang ditujukan un-tuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan 
pembelajaran di-lakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan 
secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. 
c) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan un¬tuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau simpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut. 
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j) Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan 
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian. 
k) Sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi.8 
3. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.9 
Bahan ajar merupakan materi/subtansi pembelajaran (teaching material) yang 
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompentensi yang akan 
dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.  Dengan bahan ajar memungkinkan siswa 
dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD secara sistematis secara akumulatif 
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.10 
 
 
 
                                                          
8Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 21-24. 
9Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 29. 
10Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 29. 
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a. Tujuan penyusunan bahan ajar yaitu: 
1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 
2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh 
3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
b. Manfaat bahan ajarbagi guru, yaitu: 
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik, 
2)  Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh, 
3)  Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi, 
4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan 
ajar, 
5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta 
didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya. 
6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
c. Manfaat bahan ajarbagi Peserta Didik, yaitu: 
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 
terhadap kehadiran guru. 
3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasainya. 
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d. Prinsip Pengembangan bahan ajar, yaitu 
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk 
memahami yang abstrak, 
2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman 
3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman peserta 
didik 
4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
belajar 
5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 
mencapai ketinggian tertentu. 
6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk terus 
mencapai tujuan 
e. Jenis Bahan Ajar, yaitu: 
1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain 
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti model/maket. 
2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. 
4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 
(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran 
interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).11 
                                                          
11Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 30-32. 
 
25 
 
 
Bahan ajar multimedia interaktif yang digunakan dalam penelitian ini di 
sajikan dalam program MOODLE yang telah dirancang untuk membantu guru dalam 
mengajar. 
Moodle merupakan software belajar dinamis dengan menggunakan model 
berorentasi objek atau merupakan paket lingkungan pendidikan berbasis web yang 
dinamis.  Adapun kelebihan moodle, antara lain: 
a) Penggunaanya tepat untuk kelas online 
b) Hasil belajar relative sama baiknya dengan belajar secara langsung tatap muka 
dengan pengajar. 
c) Pengajar mempunyai hak istimewa, yaitu dapat mengubah (memodifikasi) 
materi pembelajaran. 
d) Teknologi yang digunakan besifat sederhana, sehingga mudah, relative murah, 
dan efisien. 
e) Programnya mudah diinstall 
f) Programnnya cukup satu database yang diperlukan 
g) Pelajaran dilengkapi tampilan penjelasan. 
h) Keamanan terjamin dengan baik 
i) Disediakan paket untuk berbagai bahasa.12 
4. Alat Evaluasi 
Tes adalah suatu alat evaluasi yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang setiap 
butir pertanyaan tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap 
benar.Secara umum ada dua bentuk tes yaitu tes bentuk uraian dan tes berbentuk 
objektif.  Tes uraian adalah butir soal yang mengandung pertanyaan atau tugas atau 
                                                          
12 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: 
Alfabeta Bandung, 2009), h. 180. 
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pengerjaan soal tersebut dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran siswa, 
sedangkan tes objektif disusun dalam bentuk pilihan ganda atau isian.13 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Kuis yaitu tes harian yang dgunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa yang 
dilaksanakan pada bagian awal atau akhir setiap kegiatan pembelajaran 
b) Tes Penguasaan bahan ajar adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa setelah mempelajari materi yang yang telah dipelajari.14 
5.  Pembelajaran Berbasis E-Learning 
Pembelajaran berbasis e-learning adalah proses pembelajaran yang biasa 
didapatkan di dalam sebuah kelas dilakukan secara live namun virtual artinya pada saat 
yang sama seorang pengajar mengajar didepan sebuah computer yang ada disuatu 
tempat, sedangkan pembelajar mengikuti pembelajaran tersebut dari computer lain di 
tempat yang berbeda.15 
Ada beberapa defenisi berkaitan dengan e-Learning sebagai berikut : 
a) Pembelajaran jarak jauh.  
E-Learning memungkinkan pembelajar untuk menimba ilmu tanpa harus secara 
fisik menghadiri kelas. Pembelajar bisa berada di Semarang, sementara “instruktur” 
dan pelajaran yang diikuti berada di tempat lain, di kota lain bahkan di negara lain. 
Interaksi bisa dijalankan secara on-line dan real-time ataupun secara off-line atau 
archieved. 
                                                          
13 Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 33. 
14 Agusnadi, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis E-Learning pada Sekolah 
Menengah Atas” (Tesis  tidak diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2011), 
h. 34. 
15 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: 
Alfabeta Bandung, 2009), h. 169. 
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b) Pembelajaran dengan perangkat komputer 
E-Learning disampaikan dengan memanfaatkan perangkat komputer.Pada 
umumnya perangkat dilengkapi perangkat multimedia, dengan cd drive dan 
koneksi Internet ataupun Intranet lokal.Dengan memiliki komputer yang 
terkoneksi dengan intranet ataupun Internet, pembelajar dapat berpartisipasi dalam 
e-Learning.Jumlah pembelajar yang bisa ikut berpartisipasi tidak dibatasi dengan 
kapasitas kelas.Materi pelajaran dapat diketengahkan dengan kualitas yang lebih 
standar dibandingkan kelas konvensional yang tergantung pada kondisi dari 
pengajar. 
c) Pembelajaran formal vs. informal  
E-Learning bisa mencakup pembelajaran secara formal maupun informal.E-
Learning secara formal, misalnya adalah pembelajaran dengan kurikulum, silabus, 
mata pelajaran dan tes yang telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal yang telah 
disepakati pihak-pihak terkait (pengelola e-Learning dan pembelajar 
sendiri).Pembelajaran seperti ini biasanya tingkat interaksinya tinggi dan 
diwajibkan oleh perusahaan pada karyawannya, atau pembelajaran jarak jauh yang 
dikelola oleh universitas dan perusahaan-perusahaan (biasanya perusahan 
konsultan) yang memang bergerak di bidang penyediaan jasa e-Learning untuk 
umum.E-Learning bisa juga dilakukan secara informal dengan interaksi yang lebih 
sederhana, misalnya melalui sarana mailing list, e-newsletter atau website pribadi, 
organisasi dan perusahaan yang ingin mensosialisasikan jasa, program, 
pengetahuan atau keterampilan tertentu pada masyarakat luas (biasanya tanpa 
memungut biaya).  
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d) Pembelajaran yang ditunjang oleh para ahli di bidang masing-masing.  
Walaupun sepertinya e-Learning diberikan hanya melalui perangkat komputer, e-
Learning ternyata disiapkan, ditunjang, dikelola oleh tim yang terdiri dari para ahli 
di bidang masing-masing, yaitu:  
1) Subject Matter Expert (SME) atau nara sumber dari pelatihan yang disampaikan 
2) Instructional Designer (ID), bertugas untuk secara sistematis mendesain materi 
dari SME menjadi materi e-Learning dengan memasukkan unsur metode 
pengajaran agar materi menjadi lebih interaktif, lebih mudah dan lebih menarik 
untuk dipelajari  
3) Graphic Designer (GD), mengubah materi text menjadi bentuk grafis dengan 
gambar, warna, dan layout yang enak dipandang, efektif dan menarik untuk 
dipelajari  
4) Ahli bidang Learning Management System (LMS). Mengelola sistem di 
website yang mengatur lalu lintas interaksi antara instruktur dengan siswa, 
antarsiswa dengan siswa lainnya. 16 
Pengembangan e-learning adalah ada tiga kemungkinan dalam pengembangan 
sistem pembelajaran berbasis internet, yaitu web course, web centric course dan web 
enhanced course.17 
Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, yang 
mana peserta didik dan pengajar sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya tatap 
muka.Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan 
                                                          
16 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(Bandung: Alfabeta Bandung, 2009), h. 170-172. 
17 Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2010), h. 350. 
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pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui internet. Dengan kata lain 
model ini menggunakan sistem jarak jauh.18 
Web centric course adalah penggunaan internet yang memadukan antara 
belajar jarak jauh dan tatap muka (konvensional).Sebagian materi disampaikan melalui 
internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka.Fungsinya saling melengkapi.Dalam 
model ini pengajar bisa memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari materi 
pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan untuk 
mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. Dalam tatap muka, peserta didik dan 
pengajar lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui 
internet tersebut.19 
Model web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang 
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Fungsi internet adalah 
untuk memberikan pengayaan dan komunikasi antara peserta didik dengan pengajar, 
sesama peserta didik, anggota kelompok, atau peserta didik dengan nara sumber lain. 
Oleh karena itu peran pengajar dalam hal ini dituntut untuk menguasai teknik mencari 
informasi di internet, membimbing mahasiswa mencari dan menemukan situs-situs 
yang relevan dengan bahan pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang 
menarik dan diminati, melayani bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan 
kecakapan lain yang diperlukan.Pengembangan Model e-learning dapat digambarkan 
sebagai berikut.20 
 
 
                                                          
18 Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2010), h. 350. 
19 Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2010), h. 350. 
20 Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2010), h. 351. 
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Gambar 2.1 Pengembangan Model E-learning21 
Learning Management system yang akan diterapkan disekolah adalah LMS 
yang bersifat free atau tidak perlu dana untuk membeli, Software LMS tersebut. 
Moodle merupakan contoh LMS gratis yang dapat dipakai, selain dipakai.Selain gratis 
dan dapat dimodifikasi, moodle mudah dipelajari dan mudah digunakan.  Sejalan 
dengan kurikulum KTSP dan adanya program pemerintah tentang sertifikasi tenaga 
pengajar yang mengharuskan beban jam mengajar minimal 24 jam sehingga guru harus 
memiliki waktu yang lebih dari beban tugas yang biasa diamanahkan untuk 
menyampaikan materi di kelas, dengan moodle sebagai LMS dapat memberikan 
fasilitas untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar baik dilingkungan 
sekolah, maupun dilingkungan keluarga. 
Adapun fasilitas  yang disiapkan oleh MOODLE antara lain: 
1. Membuat course online beserta konfigurasinya 
2. Mengisi materi, baik dengan cara mengetikkan langsung kedalam moodle, maupun 
dengan cara meng-upload. 
3. Membuat forum diskusi 
4. Mengelolah fasilitas pengiriman tugas 
                                                          
21 Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2010), h. 351. 
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5. Mengelolah nilai kegiatan offline 
6. Pembuatan quiz multiple choice ataukah dalam bentuk essai.22 
Dari hasil penelitian ini akan dihasilkan desain/model pembelajaran berbasis 
e-learning dengan memanfaatkan moodle sehingga dapat langsung digunakan dalam 
pembelajaran matematika. 
6.  Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Model pengembangan adalah kerja kreatif yang dilakukan secara sistematis 
untuk menambah khasanah pengetahuan dan memanfaatkannya untuk merancang 
berbagai aplikasi.Ada beberapa model pengembangan pengajaran.  Salah satu contoh 
model pengembangan pengajaran yaitu pengembangan perangkat pembelajaran model 
Four-D, dimana dalam model ini terapat 4 tahap yang harus dijalankan yaitu, (1) Tahap 
pendefinisian (define)  (2) Tahap perancangan ( Design ) (3) Tahap Pengembangan 
(Develop), dan (4) Tahap penyebaran (Deseminate)23 
1. Tahap Pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari 
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah 
pokok, yaitu: (a) Analisis ujung depan, (b) Analisis siswa, (c) Analisis tugas. (d) 
Analisis konsep, dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran. 
2. Tahap Perencanaan (Design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (a) Penyusunan 
tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap 
define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan Tujuan 
                                                          
22 Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran. Bandung: Rajawali Pers, h.361. 
23Rizma Eka Nita, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis web” (Tesis  tidak 
diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2009), h. 52. 
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Pembelajaran Khusus (Kompetensi Dasar dalam kurikukum KTSP). Tes ini 
merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
setelah kegiatan belajar mengajar, (b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 
menyampaikan materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di dalam pemilihan format 
ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah 
ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju. 
3. Tahap Pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap 
ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi 
yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas 
dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar 
revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya. 
4. Tahap penyebaran (Disseminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas 
lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji 
efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM24. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
24 Rizma Eka Nita, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis web” (Tesis  tidak 
diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2009), h. 53. 
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Diagram Prosedur Pengembangan Model Four-D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Prosedur Model Pengembangan Four-D25 
                                                          
25 Rizma Eka Nita, “Pengembangan pembelajaran matematika berbasis web” (Tesis  tidak 
diterbitkan, Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2009), h. 54. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Research and Development in Education 
dengan menggunakan model pengembanagan Four-D. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan dan mendesain perangkat pembelajaran berbasis e-learning 
yang meliputi pengembangan RPP, bahan ajar, serta alat evaluasi yang digunakan 
berupa kuis, dan tes penguasaan bahan ajar yang semuanya disajikan dalam 
program moodle. 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kelas X-9  SMAN 1 Liliriaja Kecamatan 
Liliriaja kabupaten Soppeng 
C. Subyek dan Obyek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-9 SMAN 1 Liliriaja 
kabupaten Soppeng  
Adapun objek dari  penelitian ini adalah matapelajaran matematika 
dengan menggunakan  fasilitas internet atau dikenal dengan pembelajaran 
elektronik  (e-learning)  
D. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis e-learning. 
Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian adalah model pengembangan yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, 
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Yaitu model pengembangan four-D yang 
terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pembatasan), Design (Perancangan), Develop 
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(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). 
1. Tahap Pembatasan (Define) 
Tujuan tahap ini adalah menentapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 
perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu:  
a.  Analisis awal – akhir  
 Kegitan ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang menjadi dasar 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
b.  Analisis siswa 
Pada bagian ini karaktristik siswa dirangkum dalam sebuah catatan sehingga 
rancangan dan pengembangan bahan ajar akan mengakomodir hal tersebut. 
Karakteristik yang dimaksud adalah latar belakang tingkat kognitif, sosial budaya, 
dan pengetahuan siswa.Siswa yang dianalisis adalah siswa SMAN 1 Liliriaja 
kelas X-9 tahun ajaran 2013/2014. 
c.  AnalisisMateri/konsep 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi materi-materi utama yang akan 
dipelajari oleh siswa dan menyusun secara skematis dalam bentuk diagram.  
Materi yang akan dianalisis adalah pokok bahasan Ruang dimensi tiga Khususnya 
kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensitiga yang terdapat dalam 
standar isi kurikulum KTSP untuk mata pelajaran matematika kelas X SMAN 1 
Liriaja 
d.  Analisis tugas.  
Analisis tugas ini dilakukan untuk mengidentifikasi tugas-tugas atau 
keterampilan-keterampilan utama yang harus dimiliki siswa setelah melakukan 
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pembelajaran berdasarkan analisis materi/konsep 
e.  Perumusan tujuan pembelajaran 
Pada tahap ini dilakukan perumusan indicator-indikator berdasarkan standar isi 
dan KKM yang harus dicapai oleh setiap siswa pada setiap kompetensi 
dasar.Perincian indicator pembelajaran merupakan acauan dalam merancang 
bahan ajar dan menyusun tes evaluasi pada pokok bahasan Ruang Dimensi Tiga 
2. Tahap Perancangan (design) 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap 
ini terdiri dari empat langkah yaitu: 
a. Penyusunan tes acuan patokan, 
Penyusunan tes merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap 
define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan Tujuan 
Pembelajaran Khusus (Kompetensi Dasar dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar, 
b. Pemilihan media 
Pemilihan media bertujuan untuk menentukan media yang sesuai dengan 
pembelajaran berbasis e-learning dalam menyajikan materi lingkaran yang di 
desain dalam program Moodle dan penyajian datanya dalam bentuk powerpoint, 
flash, halaman web, word, adobe reader dan aplikasi lainya. 
c.  Pemilihan format.  
Dalam penelitian ini format yang dipilih adalah format yang ditentukan oleh 
BSNP yang meliputi format RPP, Bahan ajar dan tes bahan ajar 
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3. Tahap Pengembangan (develop) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 
direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi:  
a. validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi, 
Validasi para ahli meliputi: 
1) Isi perangkat pembelajaran bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara 
materi pelajaran dan tujuan yang akan diukur. 
2) Bahasa bertujuan untuk melihat kesesuaian bahasa yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda dan memperhatikan penggunaan bahasa yang 
baik dan benar. 
b. ujicoba/simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran,  
c. uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) 
digunakan sebagai dasar revisi.Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut 
dengan siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 
4.  Penyebaran (disseminate) 
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi, kemudian dilakukan tahap 
penyebaran secara terbatas,dalam penelitian ini direncanakan penyebaran yang 
dilakukan pada forum-forum diskusi yang pesertanya guru-guru dan partisi 
pendidikan, yang diharapkan dalam tahap ini adalah saran-saran dari para guru yang 
sudah mempunyai pengalaman dalam mengajarkan matematika khususnya materi 
dimensi tiga , hasil yang diperoleh dari penyebaran ini digunakan untuk merevisi 
akhir bahan ajar yang telah dikembangkan dalam hal ini pengembangan dirancang 
dalam bentuk sosialisasi atau pengembangan terbatas pada guru SMA.  
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Gambaran dari setiap langkah pada pengembangan bahan ajar dengan 
menggunakan modifikasi model pengembangan bahan ajar Thigarajan & semmel 
yang tergambar dalam bagan dibawah ini :  
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Penyusunan Tes 
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Pemilihan Format 
Analisis Kondisi Awal 
Analisis Siswa Analsis Materi AnalsisTugas 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Perlu revisi? 
Revisi 
Prototipe 1i,i≥2 Revisi kecil 
Prototipe Iii,i≥2 
Uji Coba Analisis 
Praktis &Efektif ? 
Penyebaran pada Guru 
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E. Instrumen Pengembangan Perangkat Pembelajaran dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Secara umum tentang penyusunan instrument yang digunakan dalam 
penelitian diadopsi dari Nurdin, kemudian melakukan penyesuaian (modifikasi) 
sehingga cocok dengan materi pelajaran dalam penelitian ini.Hal ini dilakukan kecuali 
untuk instrument yang berupa tes. Instrumen yang digunakan dalam rangka 
pengembangan perangkat pembelajaran sebagai berikut : 
1. Tes penguasaan bahan ajar; 
2. Lembar validasi perangkat pembelajaran; 
3. Lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran; 
4. Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran; 
5. Lembar obsevasi aktivitas siswa; 
6. Angket respons siswa.1 
Uraian secara rinci instrument penelitian dan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
a. Tes penguasaan bahan ajar 
 Tes penguasaan bahan ajar bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
siswa terhadap materi yang telah diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes 
penguasaan bahan ajar yang berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Data hasil belajar dikumpulkan dengan memberikan tes kepada siswa, setelah 
pembelajaran berlangsung pada kelas uji coba. 
                                                          
1Nurdin, “Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Bahan Ajar” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, 
Surabaya, 2007), h. 169. 
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Data hasil ujicoba ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki yang telah disusun.Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala 
bebas bergantung dari poin yang diperoleh siswa pada setiap butir soal. 
b. Lembar validasi perangkat pembelajaran 
Lembar validasi bahan ajar terdiri dari : lembar validasi RPP, lembar validasi 
buku siswa, lembar validasi LKS,lembar validasi powerpoint,flash,adobe reader 
halaman web, dan lembar validasi tes penguasaan bahan ajar. Lembar validasi 
tersebut diberikan kepada para ahli terhadap perangkat pembelajaran tersebut.Data 
ini dikumpulkan berdasarkan penilaian para ahli yang melakukan validasi terhadap 
bahan ajar ( buku siswa/modul, LKS dan powerpoint ) tes penguasaan bahan ajar 
sebelum uji coba dilakukan, RPP yang digunakan dalam PBB. 
c. Lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran disusun untuk 
memperoleh data lapangan tentang kepraktisan perangkat pembelajaran. Data 
diperoleh melalui pengamat ( observer )yang mengadakan pengamat  terhadap 
guru yang melakukan pembelajaran di kelas. 
Cara untuk mengumpulkan data lapangan tentang kepraktisan perangkat 
pembelajaran yaitu dengan memberikan lembar observasi tersebut kepada 
observer  untuk digunakan dala mengamati keterlaksanaan aspek-aspek atau 
komponen-komponen perangkat pembelajaran pada saat guru melaksanakan 
pembelajaran di kelas sesuai petunjuk yang diberikan.  
d. Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran digunakan untuk 
memperoleh data tentang aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran 
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berlangsung.Lembar observasi ini memuat aspek-aspek yang harus diamati oleh 
observer disesuaikan dengan penjabaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Data kemampuan guru mengelola pembelajaran diperoleh dengan 
melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung, mulai guru 
membuka pelajaran sampai dengan guru menutup pelajaran. 
e. Lembar observasi aktifitas siswa 
Lembar observasi aktivitas siswa disusun untuk mengumpulkan salah satu data 
pendukung keefektifan perangkat pembelajaran.Lembar observasi ini merupakan 
pedoman yang digunakan untuk mengamati aktifitas siswa dalam batasan-batasan 
waktu yang ditentukan.Cara atau teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
aktifitas siswa adalah dengan memberikan lembar observasi aktifitas siswa kepada 
observer.Keseluruhan aktifitas siswa yang mungkin pengamatan dilakukan sejak 
guru melaksanaakan kegiatan inti sampai penutupan kegiatan akhir 
pembelajaran.Pengamatan dilakukan pada sekelompok siswa tertentu yang 
dianggap mewakili seluruh siswa dalam satu kelas. 
f. Angket respons siswa 
Ada empat macam angket respons siswa yang digunakan,yaitu : (a) angket 
respons siswa terhadap pembelajaran berbasis e-learning ,(b) angket respons siswa 
terhadap buku siswa c) angket respons siswa terhadap LKS dan d) angket respons 
siswa terhadap powerpoint, flash, adoberader dan halaman web. Keempat angket 
respons siswa tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Angket respons siswa terhadap pembelajaran berbasis web-based course 
angket ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui respons/tanggapan siswa 
terhadap pembelajaran yang berbasis e-learning  dengan menggunakan 
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program Moodle yang digunakan selama pembelajaran berlangsung. Aspek-
aspek yang direspons oleh siswa mencakup : tampilan, sistematika, manfaat, 
kesesuaian waktu, kesesuaian materi dan saran-saran. Angket ini diberikan 
kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai 
petunjuk yang diberikan. 
2. Angket respons siswa terhadap buku siswa 
angket ini dibuat dengan tujuan u ntuk mengetahui respons/tanggapan siswa 
terhadap buku siswa yang dipergunakan selama pembelajaran berlangsung. 
Aspek-aspek yang direspons oleh siswa mencakup : bahasa, istila notasi, 
sistematika,kepraktisan dan penampilan. Angket ini diberikan kepada siswa 
setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk 
yang diberikan. 
3. Angket respons siswa terhadap LKS 
angket ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui respons/tanggapan siswa 
terhadap LKS yang dipergunakan selama pembelajaran berlangsung. Aspek-
aspek yang direspons oleh siswa mencakup : bahasa, penampilan, 
sistematika,manfaat, kesesuaian waktu , kesesuaian materi dan saran-
saran.Angket ini diberikan kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan 
terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
4. Angket respons siswa terhadap powerpoint,flash,adobereader. 
angket ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui respons/tanggapan siswa 
terhadap LKS yang dipergunakan untuk mempersentasekan setiap materi 
selama pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang direspons oleh siswa 
mencakup : bahasa, penampilan, sistematika,manfaat, kesesuaian waktu , 
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kesesuaian materi dan saran-saran.Angket ini diberikan kepada siswa setelah 
berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan. 
F. Teknik analisis data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan 
diarahkan untuk menjawab pertanyaan “apakah perangkat pembelajaran matematika 
yang berbasis e-learing  yang sedang dikembangkan sudah valid,praktis dan efektif 
atau belum?”. Berikut ini dikemukakan tentang analisis data kevalidan, kepraktisan dan 
kefektifan berdasarkan Neiveen dalam Hisyam. 
1. Analisis hasil belajar 
a. Analisis tes penguasaan bahan ajar 
Analisis data hasil belajar siswa secara deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa.Berdasarkan petunjuk 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), di SMA Negeri I 
Liliriaja khusus mata pelajaran matematika kelas X siswa dinyatakan tuntas 
belajar bila memiliki ketuntasan minimal (KKM) yaitu 68. Dari skor 
keseluruhan dari tes penguasaan bahan ajar yang diberikan , jika siswa belum 
mencapai itu maka siswa diberikan remedial dan bagi siswa yang sudah 
mencapai skor maksimal maka diberikan pengayaan. 
2. Analisis Validitas  
Analisis data validitas perangkat pembelajaran. Adapun kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan perangkat pembelajaran yang meliputi 
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buku pedoman guru, buku pedoman evaluasi, dan buku pedoman moodle yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
Untuk menentukan validitas perangkat pembelajaran, dapat ditentukan 
dengan rumus 
𝑅𝑉𝐼 =  
1
𝑛
∑
𝐶𝑖
𝐴𝑖 + 𝐵𝑖 + 𝐶𝑖
𝑛
𝑖
, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 
RVI = Koefisien Validitas Isi 
Ai = Banyaknya item pertanyaan yang di beri rating oleh pasangan 
evaluator ke-I dalam kategori relevansi lemah 
Bi = Banyaknya item pertanyaan yang di beri rating oleh pasangan 
evaluator ke-I dalam kategori relevansi sedang 
Ci = Banyaknya item pertanyaan yang di beri rating oleh pasangan 
evaluator ke-I dalam kategori relevansi kuat 
Jika koefisien validitas isi tinggi (>75%), maka dapat dinyatakan bahwa 
pengukuran atau intervensi yang dilakukan adalah valid. 
Apabila evaluator menyatakan bahwa pengukuran atau intervensi yang 
dilakukan belum mencapai kriteria yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan revisi 
berdasarkan saran dari para evaluator Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu 
dianalisis kembali. 
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3. Analisis Data Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran Berbasis E-learning 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dikutip dari Nurdin (2007) adalah 
sebagai berikut : 
1. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar 
yang meliputi : (1) aspek (A1),(2)kriteria(Ki); 
2. mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus 
 𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅=
∑ 𝐾𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1  
𝑛
, dengan : 
 ?̅?mi=rerata aspek ke-I pertemuan ke-m 
 ?̅?i=hasil pengamatan untuk aspek ke-I kriteria ke-j 
 n=banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
a. mencari rerata setiap aspek penganmatan untuk t kali pertemuan 
dengan rumus  
  𝐴1̅̅ ̅ =
∑ 𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅̅
𝑡
𝑚=1
𝑡
 , dengan : 
?̅?1 = rerata aspek ke-i 
 𝐴𝑚𝑖 ̅̅ ̅̅ ̅̅ = rerata untuk aspek ke-I pertemuan ke-m 
3.  mencari rerata total (X) dengan rumus : 
𝑥=
∑ 𝐴𝑖̅̅ ̅
𝑛
𝑖=1
𝑛
           
 ?̅?= rerata total, 
 ?̅?𝑖  = rerata aspek ke-i, 
 n = banyaknya aspek. 
4. menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan 
aspek dengan mencocokkan rerata setiap aspek ?̅?1 atau rerata total (?̅?) 
dengan kategori yang telah ditetapkan, pengkategorian terhadap 
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keterlaksanaan keseluruhan aspek keterlaksanaan. kategori 
keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek keterlaksanaan 
sumber belajar yaitu : 
2,5 ≤ M ≤ 3,0     terlaksana seluruhnya  
1,5 ≤ M < 2,5   terlaksana sebagian besar 
0,5  ≤ M <1,5   terlaksana sebagian kecil 
0,0  ≤ M <0,5   tidak terlaksana 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa sumber belajar 
memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai 𝑋 ̅minimal 
berada dalam kategori terlaksana sebagian. Jika nilai 𝑋 ̅berada didalam 
kategori lainnya, maka perlu dilakukan revisi dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang nilainya kurang.selanjutnya dilakukan kembali 
pengamatan terhadap keterlaksanaan hasil revisi, lalu dianalisis kembali 
.demikian seterusnya sampai memenuhi nilai X minimal berada didalam 
kategori sebagian besar yang terlaksana. 
4. Analisis Data Kemampuan Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Berbasis E-
learning  
Analisis dilakukan terhadap hasil penilaian pengamat (observer) yang 
mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis e-learning  
dalam kelas. Pengamatan dilakukan terhadap kemampuan guru (KG) dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. Dari hasil penilaian observer ditentukan nilai rerata KG. nilai 
KG ini selanjutnya dikonfirmasi dengan interval penentuan kategori kemampuan guru 
pengelolaan  pembelajaran berbasis e-learning, yaitu: 
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1 ≤ KG ≤ 1,5    berarti rendah  
1,5 ≤ KG < 2,5   berarti cukup/sedang  
2,5  ≤ KG <3,5   berarti tinggi 
  3,5  ≤ KG <4  berarti sangat tinggi 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berbasis e-learning memadai adalah nilai KG minimal berada 
dalam kategori tinggi, apabila nilai KG berada pada kategori rendah dan sedang maka 
guru harus meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran dengan melihat 
beberapa aspek yang dinilai kurang. 
5. Analisis Data Aktifitas Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis E-learning 
data hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan. Analisis hasil pengamatan 
terhadap aktivitas siswa meliputi: 
1) Menghitung frekuensi rata-rata tiap indikator tiap pertemuan dilakukan 
dengan cara menjumlahkan frekuensi aspek yang dimaksud dibagi 
banyaknya siswa yang diamati; 
2) Menghitung persentase tiap indikator tiap pertemuan dilakukan dengan 
cara membagi frekuensi rata-rata tiap pertemuan dengan jumlah frekuensi 
semua indikator pada pertemuan tersebut dikali 100%. 
Adapun penentuan persentase waktu dari masing-masing aktivitas siswa 
yang diamati didasarkan pada waktu selama kegiatan inti yang disiapkan 
pada pembelajaran yaitu selama 65 menit.secara lengkap kriteria 
penentuan ketercapaian waktu ideal aktivitas siswa disajikan pada table 
dibawah ini. 
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Tabel 3.1. Kriteria Penentuan Ketercapaian Waktu Ideal pada Aktivitas Siswa 
No Kategori Aktivitas Siswa 
Waktu  
ideal 
Interval 
toleransi 
PWI 
(%) 
Kriteria 
1 2 3 4 5 
1. Siswa mengerjakan kuis yang 
telah disiapkan dalam 
http://polamatika.net  untuk 
mengecek pemahaman mereka 
tentang materi sebelumnya (15 
menit) 
23% dari WT 
 
18-28 Lima dari 
1,2,3,4,5,6, 
dan 7 
dipenuhi 
dan 1,2,4 
harus di 
penuhi 
2. Siswa membaca dan 
memperhatikan dengan seksama 
modul dan slide presentation 
yang telah di upload dalam 
http://polamatika.net  yang ada 
pada komputer masing-masing 
(15 menit) 
23% dari WT 
 
18-28 
3. Siswa memberikan respon 
terhadap materi yang telah 
dibaca baik melalui pertanyaan 
,memberi saran,menanggapi, 
atau memberi komentar melalui 
forum diskusi yang telah 
disiapkan dalam moodle kepada 
pengguna yang lain atau  
posting langsung dengan 
pengajar/guru. (10 menit)  
15 % dari 
WT 
 
10-20  
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Lanjutan Tabel 3.1 
1 2 3 4 5 
4. Siswa menyelesaikan e-LKS 
yang ada pada http://metrosis.net 
secara mandiri.(15 menit) 
23 % dari 
WT 
 
18-28  
5. Siswa mengerjakan kompetensi 
yang ada pada e-materi disetiap 
KD pada buku tugas masing-
masing (10 menit) 
15 % dari 
WT 
 
10-20  
6. Melakukan kegiatan lain dalam 
tugas , misalnya menunjukkan 
gerakan seperti sedang berpikir, 
memperhatikan pekerjaan teman 
atau membuka materi yang ada 
pada http://polamatika.net 
0 % dari WT 
 
0-5  
7. Melakukan kegiatan lain diluar 
tugas, misalnya tidak 
memperhatikan penjelasan 
guru,atau melakukan aktivitas 
yang tidak berkaitan dengan 
KBM (misalnya ngantuk, tidur, 
ngobrol, melamun dan 
sebagainya) 
0 % WT dari 0-5  
 
Ket : WT  : waktu yang tersedia pada setiap pertemuan 
         PWI  : persentasi waktu indikator 
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6. Analisis Data Respons Siswa Terhadap Pembelajaran 
Data respons siswa terhadap pembelajaran terbagi atas tiga aspek, yaitu: (1) 
respons siswa terhadap e-materi,(2) respons siswa terhadap e-LKS,dan(3) respons 
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data respons siswa dalam tiga aspek tersebut relative sama, yakni melalui 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. menghitung banyaknya siswa yang memberi respons positif sesuai dengan 
aspek yang ditanyakan , kemudian menghitung persentasenya; 
2. menentukan kategori untuk respons positif siswa dengan cara mencocokkan 
hasil persentase dengan kriteria yang yang ditetapkan; 
3. jika hasil analisis menunjukkan bahwa respons siswa belum positif , maka 
dilakukan revisi terhadap apa yang tengah dikembangkan. Kriteria yang 
ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki respons positif 
terhadap e-materi, e-LKS, dan pelaksanaan pembelajaran adalah lebih dari 
50 % dari mereka memberi respons positif terhadap 70% dari aspek yang 
ditanyakan. Respons positif siswa terhadap pembelajaran dikatakan 
tercapai apabila kriteria respons positif siswa untuk aspek e-materi dan 
slide presentation terpenuhi. 
Secara umum bahan ajar diketahui valid dan reliabel dengan melihat hasil 
validasi e-materi, slide presentation, e-lks, tes penguasaan bahan ajar, Petunjuk 
penggunaan moodle, Silabus dan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan. Perangkat pembelajaran dikatakan valid dan reliabel jika penilaian ahli 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tersebut dilandasi oleh teori yang kuat 
dan memiliki konsistensi internal, yakni ada keterkaitan  komponen dalam. 
52 
 
 
Kepraktisan perangkat pembelajaran dapat diukur dengan melihat lembar observasi 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika menurut hasil 
pengamatan keterlaksanaan perangkat dikelas termasuk kategori terlaksana sebagian 
besar. Keefektifan perangkat pembelajaran diketahui dengan melihat :(1) penguasaan 
bahan ajar, (2) lembar observasi aktifitas siswa (3) lembar observasi kemampuan guru 
mengelola kelas, (4) lembar angket respons siswa.  Dikatakan efektif jika memenuhi 3 
dan 4 indikator, tetapi indikator 1 harus terpenuhi.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Tahap Define (Pembatasan) 
 a. Analisis Awal - Akhir 
Berdasarkan hasil investigasi awal melalui wawacancara dan pengamatan 
langsung tentang kondisi yang berkaitan dengan pembelajaran matematika di kelas 
diperoleh informasi bahwa sistem pembelajaran matematika di SMAN 1 Liliriaja, 
Tenaga pengajar belum sepenuhnya memanfaatkan  fasilitas teknologi yang telah 
tersedia pada sekolah tersebut.  
Dengan adanya pembelajaran berbasis E-Learning ini memudahkan guru 
dalam merencanakan pembelajaran khususnya pembelajaran matematika sejak awal. 
Antusias siswa sangat nampak ketika melakukan registrasi pendaftaran secara online 
pada website http://polamatika.net yang menjadi media/perangkat pembelajaran. 
Sejalan dengan tuntutan pendidikan di masa depan untuk mempersiapkan 
siswa menghadapi tantangan yang sudah harus mahir menggunakan teknologi dalam 
segala kehidupan, maka salah satu alternatif, peneliti merancang perangkat 
pembelajaran matematika yang berbasis e-learning dimana pembelajaran tersebut tidak 
dibatasi oleh ruang dan waktu, sehingga siswa dalam belajar lebih mempunyai waktu 
yang cukup untuk mendalami materi tersebut. Setelah dilakukan telah terhadap 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan berbagai teori belajar yang relevan, 
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sehingga diperoleh deskripsi bahwa pembelajaran berbasis E-learning dianggap paling 
sesuai. 
b.Analisis Siswa 
Analisis ini dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa yang sesuai dengan 
desaian dan pengembangan, yang meliputi kemampuan awal siswa, pengalaman 
belajar  siswa terhadap pembelajaran matematika. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa di SMAN 1 Liliriaja Kabupaten 
Soppeng memiliki latar belakang suku berbeda pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Tabel karakteristik siswa 
Kelas Suku Jumlah Persentase 
X-9 
Bugis 29 90,625% 
Mandar 1 3,125% 
Makassar 1 3,125% 
Ambon 1 3,125% 
 
Pada kelas tersebut semua siswa telah mampu menggunakan komputer dan 
internet, jadi guru tidak menemui hambatan berarti dalam menjelaskan bagaimana 
menggunakan program pembelajaran berbasis e-learning ini. 
c. Analisis Materi  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih pokok bahasan dimensi tiga, khususnya 
pada kompetensi dasar kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada semester yang 
berjalan pada Kelas X-9. SMAN 1 Liliriaja kabupaten Soppeng. 
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Setelah dilakukan pemilihan pokok bahasan/materi, selanjutnya menyusun 
secara sistematika konsep-konsep utama yang harus diajarkan, yakni: (1) kedudukan 
titik terhadap garis (2) kedudukan titik terhadap bidang, (3) kedudukan garis-garis 
dalam ruang (4) kedudukan garis terhadap bidang (5) kedudukan dua bidang dalam 
ruang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 diagram Alur. 
d. Analisis Tugas 
Berdasarkan analisis materi pada pokok bahasan fungsi komposisi dan 
fungsi invers, selanjutnya dilakukan analisis tugas yang mengacu pada standar 
kompetensi (berdasarkan KTSP), kompetensi dasar dan indikator. 
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Standar kompetensi yang dicapai pada materi ini adalah  (6) menentukan 
kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan ruang dalam 
dimensi tiga 
Kompetensi Dasar: (6.1) menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang 
dalam ruang dimensi tiga 
Selanjutnya dari standar kompetensi dan kompetensi dasar diperoleh 
beberapa indikator, yakni: (1) Menentukan kedudukan titik dan garis dalam ruang 
dimensi tiga, (2)  Menentukan kedudukan antara titk dan bidang dalam ruang dimensi 
tiga, (3) Menentukan kedudukan antara dua garis dalam ruang dimensi tiga, (4) 
Menentukan kedudukan antara garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga,  (5) 
Menetukan kedudukan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga. 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Pada tahap ini, Selanjutnya dari standar kompetensi dan kompetensi dasar 
diperoleh beberapa indikator, yakni: (1) Menentukan kedudukan titik dan garis dalam 
ruang dimensi tiga, (2)  Menentukan kedudukan antara titk dan bidang dalam ruang 
dimensi tiga, (3) Menentukan kedudukan antara dua garis dalam ruang dimensi tiga, 
(4) Menentukan kedudukan antara garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga,  (5) 
Menetukan kedudukan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga. 
Berrdasarkan pengembangan indikator dari standar kompetensi  dan 
kompetensi dasar maka dihasilkan Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
a. Penyusunan Tes Acuan Patokan 
 Dalam penelitian ini, peneliti menyusun sebuah tes awal berupa Kuis Online 1  
pada http://www.polamtika.net untuk mengetahuai kemampuan awal siswa mengenai 
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materi dimensi tiga, khususnya kompetensi dasar 6.1 kedudukan titik garis dan 
bidang dalam ruang dimensi tiga. 
b. Pemilihan Media  
Menurut Azhar Arsyad ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam 
pemilihan media, yaitu: 
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,  
3. Praktis, Luwes, dan bertahan 
4. Guru terampil menggunakannya 
5. Pengelompokan sasaran 
6. Mutu teknis1 
Karena penelitian ini menggunakan metode pembelajaran berbasis E-
Learning, maka media yang digunakan adalah komputer yang telah terkoneksi dengan 
internet dan alat bantu yang digunakan adalah LCD, pulpen. 
3. Tahap Pengembangan (Develope) 
a. Kegiatan Validasi 
Salah satu kriteria utama untuk menentukan dipakai tidaknya suatu perangkat 
pembelajaran adalah uji validitas dan uji reliabilitas oleh para ahli.  Perangkat-
perangkat yang digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Course material, terdiri atas: 
a) E-Materi 
b) Slide Persentation 
 
                                                          
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta : Rajawali Pers 2002 ) h. 75 
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2) Uses of Technologi / Computer Aspects, terdiri atas: 
a) Petunjuk penggunaan moodle 
3) Assesments Of Student Learning, terdiri atas: 
a) E-LKS 
b) Tes penguasaan bahan ajar 
4) Tutorial Sessions, terdiri atas: 
a) Silabus 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Penilaian para ahli pada umumnya berupa catatan –catatan kecil pada bagian 
bagian perlu di perbaiki. 
Nama-nama Evaluator dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 Nama-nama Evaluator dan Observer 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Safei, M.Sd Ketua Prodi Pend. Biologi UIN 
2 Nursalam, S.Pd, M.Si Sekertais Prodi Pend. Matematika UIN 
3 Agusnadi S.pd, M.Pd Guru Matematika SMAN 1 Liliriaja 
1. Evaluasi Validitas  
a.  E-Materi 
Aspek-aspek yang diperhatikan para ahli dalam E-materi adalah: 
Kelayakan isi dan kelayakan penyajian. Hasil evaluasi validitas secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Evaluasi Validitas E-materi 
No Aspek Penilaian 
Item pertanyaan kategori 
RVI Ket. 
Ai Bi Ci 
1 Kelayakan isi - - 16 1,00 Valid 
2 Kelayakan Penyajian - 3 5 0,63 Tidak 
Valid 
 Total - 3 21 0,84 Valid 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis pada aspek kelayakan isi menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
2. Hasil analisis pada aspek kelayakan penyajian menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 0,63 ini berarti intervensi yang dilakukan 
dapat dinyatakan tidak valid. 
3. Total hasil analisis pada e-materi menunjukkan bahwa koefisien validitas 
isi adalah 0,84, ini berarti bahwa intervensi secara keseluruhan yang 
dilakukan dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang 
tinggi. 
Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah 
dinyatakan valid, namun ada beberapa saran evaluator yang perlu diperhatikan 
untuk kesempurnaan E-materi. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pada E-materi perlu ditambahkan contoh yag lebih kontekstual. 
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2. Pada E-materi perlu ditambahkan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan inovatif. 
b. Slide Persentation 
Aspek-aspek yang diperhatikan para ahli dalam Slide Persentation adalah: 
Aktivitas, materi yang di sajikan, Bahasa, dan waktu. Hasil evaluasi 
validitas secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Evaluasi Validitas Slide persentation 
No Aspek Penilaian 
Item pertanyaan kategori 
RVI Ket. 
Ai Bi Ci 
1 Aktivitas  - - 4 1,00 Valid 
2 Materi yang disajikan - - 4 1,00 Valid 
3 Bahasa - - 6 1,00 Valid 
4 Waktu - - 1 1,00 Valid 
 Total -  15 1,00 Valid 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis pada aspek aktivitas menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
2. Hasil analisis pada aspek materi yang disajikan menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan 
dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
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3. Hasil analisis pada aspek bahasa menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
4. Hasil analisis pada aspek waktu disajikan menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan 
dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi. 
5. Total hasil analisis pada slide persentation menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 1,00, ini berarti bahwa intervensi secara 
keseluruhan yang dilakukan dapat dinyatakan valid atau memiliki 
tingkat validitas isi yang tinggi. 
Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah 
dinyatakan valid, namun ada beberapa saran evaluator yang perlu diperhatikan 
untuk kesempurnaan slide presentation. Saran tersebut adalah agar animasi 
dalam slide presentation tidak terlalu ramai, sesuaikan saja dengan pesan yang 
ingin disampaikan dalam hal penanaman konsep. 
c. Petunjuk Penggunaan Moodle 
Aspek-aspek yang diperhatikan para ahli dalam petunjuk penggunaan 
moodle adalah: Instalasi dan Konfigurasi. Hasil evaluasi validitas secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
 
 
 
 
 
62 
 
 
Tabel 4.5 Hasil Evaluasi Validitas Petunjuk Penggunaan Moodle 
No Aspek Penilaian 
Item pertanyaan kategori 
RVI Ket. 
Ai Bi Ci 
1 Instalasi & Konfigurasi - - 5 1,00 Valid 
2 Aktifitas Pengajaran - - 4 1,00 Valid 
 Total - - 9 1,00 Valid 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis pada aspek instalasi & konfigurasi  menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan 
dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
2. Hasil analisis pada aspek aktifitas pengajaran menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan 
dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
3. Total hasil analisis pada petunjuk penggunaan moodle menunjukkan 
bahwa koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti bahwa intervensi 
secara keseluruhan yang dilakukan dapat dinyatakan valid atau memiliki 
tingkat validitas isi yang tinggi 
Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah 
dinyatakan valid, namun ada beberapa saran evaluator yang perlu diperhatikan 
untuk kesempurnaan petunjuk penggunaan moodle. Saran tersebut adalah agar 
menambahkan materi-materi lain dalam web yang telah dibuat. 
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d. E-LKS 
Aspek-aspek yang diperhatikan para ahli dalam E-LKS adalah: Aktivitas, 
materi yang disajikan, bahasa, dan waktu.  Hasil evaluasi validitas secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Hasil evaluasi validitas E-LKS 
Aspek Penilaian 
Item pertanyaan kategori 
RVI Ket. 
Ai Bi Ci 
Aktivitas  - - 5 1,00 Valid 
Materi yang disajikan - - 6 1,00 Valid 
Bahasa - - 7 1,00 Valid 
Waktu - - 1 1,00 Valid 
Total - - 19 1,00 Valid 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis pada aspek aktivitas menunjukkan bahwa koefisien validitas 
isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat dinyatakan valid 
atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
2. Hasil analisis pada aspek materi yang disajikan menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 1,00  ini berarti intervensi yang dilakukan 
dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
3. Hasil analisis pada aspek bahasa menunjukkan bahwa koefisien validitas 
isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat dinyatakan valid 
atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
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4. Hasil analisis pada aspek waktu disajikan menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi  
5. Total hasil analisis pada E-LKS menunjukkan bahwa koefisien validitas 
isi adalah 1,00  ini berarti bahwa intervensi secara keseluruhan yang 
dilakukan dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang 
tinggi. 
Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah 
dinyatakan valid, namun ada beberapa saran evaluator yang perlu diperhatikan 
untuk kesempurnaan E-LKS. Saran tersebut adalah agar menambahkan kolom 
yang dapat diisi siswa untuk menuliskan kesimpulan akhir dari aktivitas yang 
dilakukan. 
e. Tes Penguasaan bahan ajar 
Aspek-aspek yang diperhatikan para ahli dalam tes penguasaan bahan ajar 
adalah: materi soal, konstruksi, bahasa, dan waktu.  Hasil evaluasi validitas 
secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Hasil evaluasi validitas penguasaan bahan ajar 
No Aspek Penilaian 
Item pertanyaan kategori 
RVI Ket. 
Ai Bi Ci 
1 Materi soal - - 4 1,00 Valid 
2 Konstruksi - - 3 1,00 Valid 
3 Bahasa - - 3 1,00 Valid 
4 Waktu - - 1 1,00  Valid 
 Total - - 11 1,00 Valid 
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Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1.  Hasil analisis pada aspek materi soal  menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
2.  Hasil analisis pada aspek kontsruksi  menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
3.  Hasil analisis pada aspek bahasa  menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
4.  Hasil analisis pada aspek waktu  menunjukkan bahwa koefisien 
validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat 
dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
5. Total hasil analisis pada tes penguasaan bahan ajar  menunjukkan 
bahwa koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti bahwa intervensi 
secara keseluruhan yang dilakukan dapat dinyatakan valid atau 
memiliki tingkat validitas isi yang tinggi. 
f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Aspek-aspek yang diperhatikan para ahli dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  adalah: tujuan, materi yang disajikan, sarana dan alat 
bantu, metode dan kegiatan.  Hasil evaluasi validitas secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
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             Tabel 4.8 Hasil evaluasi Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
No Aspek Penilaian 
Item pertanyaan kategori 
RVI Ket. 
Ai Bi Ci 
1 Tujuan - - 5 1,00 Valid 
2 Materi yg disajikan - - 6 1,00 Valid 
3 Sarana & alat bantu - - 2 1,00 Valid 
4 Metode & Kegiatan - - 2 1,00  Valid 
 Total - - 15 1,00 Valid 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis pada aspek tujuan menunjukkan bahwa koefisien validitas isi 
adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan dapat dinyatakan valid 
atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
2. Hasil analisis pada aspek materi yang disajikan menunjukkan bahwa 
koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang dilakukan 
dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang tinggi 
3. Hasil analisis pada aspek sarana dan alat bantu yang disajikan 
menunjukkan bahwa koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti 
intervensi yang dilakukan dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat 
validitas isi yang tinggi 
4. Hasil analisis pada aspek metode dan kegiatan yang disajikan menunjukkan 
bahwa koefisien validitas isi adalah 1,00 ini berarti intervensi yang 
dilakukan dapat dinyatakan valid atau memiliki tingkat validitas isi yang 
tinggi 
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5. Total hasil analisis pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
menunjukkan bahwa koefisien validitas isi adalah 1,00  ini berarti bahwa 
intervensi secara keseluruhan yang dilakukan dapat dinyatakan valid atau 
memiliki tingkat validitas isi yang tinggi. 
Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah 
dinyatakan valid, namun ada beberapa saran evaluator yang perlu diperhatikan 
untuk kesempurnaan RPP. Saran tersebut adalah agar RPP yang disusun harus 
lebih kontekstual dan oprasional dalam pembelajaran. 
2. Kegiatan Ujicoba Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan untuk melihat sejauh mana kepraktisan dan 
keefektifan perangkat pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan ujicoba perangkat pembelajaran dengan pembelajaran berbasis e-learning  
hanya dilakukan 1 kali karena berdasarkan hasil analisis perangkat pembelajaran sudah 
memenuhi kriteria praktis dan efektif. 
Ujicoba dilakukan pada kelas X-9 SMAN 1 Liliriaja semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang.  Pembelajaran pada uji 
coba dilaksanakan oleh peneliti sendiri dan diamati oleh Agusnadi S.Pd, M.Pd (guru 
matematika SMAN 1 Liliriaja) yang berlangsung sebanyak 4 kali pertemuan   
Adapun rincian pelaksanaan ujicoba lapangan disajikan dalam tabel 4.9 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Jadwal Pelaksanaan Ujicoba Lapangan 
Pertemuan I II III 
Waktu Selasa 
8-4-2014 
Kamis 
17-4-2014 
Selasa 
22-4-2014 
RPP RPP-01 RPP-02 RPP-03 
E-Materi E-Materi-1 E-Materi-2 E-Materi-3 
E-LKS E-LKS-1 E-LKS-2 E-LKS-3 
Slide 
Persentation 
SP-1 SP-2 SP-3 
Kuis Kuis-1   
E-Tugas 
Individu 
Tugas -1 Tugas-2 Tugas -3 
Registrasi Peserta dilaksanaakan pada hari Senin, 31 – 6 maret 2014 secara 
online, sedangkan uji kompetensi untuk pengusaan bahan ajar dilaksanakan pada 24 
april 2014. 
Observer (pengamat) hanya dilakukan satu orang dengan beberapa 
pertimbangan, yaitu agar kondisi pembelajaran tetap berjalan dengan lancar, guru 
merasa lebih leluasa dalam mengajar dan dapt berekspresi sesuai dengan pedoaman 
yang dalam RPP, dan observer yang banyak akan menjadi perhatian siswa sehingga 
suasana kelas terasa kaku. 
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a. Analisis kepraktisan 
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat dari hasil ujicoba 
lapangan adalah untuk melihat tingkat kepraktiksan perangkat.  Agar lebih mudah 
menarik kesimpulan, maka data pengamatan keterlaksanaan perangkat dianalisis per 
komponen.  Adapun hasil analisis untuk masing-masing komponen dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Komponen sintaks.  Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan komponen 
sintaks selama ujicoba lapangan dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat 
ASPEK PENGAMATAN 
HASIL PENGAMATAN 
P1 P2 P3 
Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Komponen Sintaks    
Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa terarah 
jelas dalam program moodle  (http://polamatika.net) yang 
telah diformat sedemikian rupa. 
3 3 3 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
(siswa membaca dan mempelajari dengan seksama materi 
yang telah disiapkan dalam program moodle 
(http://polamaika.net) 
3 3 3 
Fase membimbing pelatihan (guru/pengajar membimbing 
siswa jika mengalami kesulitan dalam memahami materi, 
baik melalui bimbingan langsung maupun melalui forum 
diskusi yang telah disiapkan dalam program moodle 
(http://polamatika.net) 
3 2 2 
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Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
(siswa mengerjakan kuis dan uji kompetensi yang ada pada e-
materi masing-masing KD) 
2 1 2 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
2 1 2 
Rata-rata = 2,33 2,6 2,0 2,4 
 
Hasil Pengamatan Kerterlaksanaan Komponen Interaksi 
Sosial 
   
Interaksi antara guru dan siswa, serta siswa dan siswa dalam 
forum diskusi yang disiapkan dalam program moodle 
(http://polamatika.net) 
3 1 2 
Keaktifan siswa dalam mencari dan mengumpulkan data yang 
sesuai dengan materi yang ada pada e-materi,  e-LKS serta 
slide presentation.yang telah disiapkan 
2 3 2 
Kemandirian siswa dalam belajar khususnya pada saat siswa 
menyelesaikan E-LKS, Kuis.(Siswa mendownload dan 
mengupload tugasnya) 
2 2 2 
Rata-rata = 2,07 2,2 2,0 2,0 
Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Komponen Prinsip 
Reaksi 
   
Guru membangkitkan motivasi siswa dan menciptakan 
suasana yang nyaman untuk pembelajaran. 
2 2 2 
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Guru menyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar 
yang sesuai dengan KD yang akan dicapai 
3 2 2 
Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu 
pembelajaran misalnya batas waktu penyerahan tugas dan 
mengerjakan kuis serta E-LKS 
3 2 2 
Guru memberikan penguatan kepada siswa 3 2 2 
Rata-rata = 2,23 2,7 2,0 2,0 
Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Unsur Sistem 
Pendukung 
   
Perangkat Pembelajaran 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2.E-Materi 
3.E-LKS 
4.Slide Persentation 
 
3 
3 
3 
3 
 
3 
3 
3 
3 
 
3 
3 
3 
3 
Rata-rata = 3 3 3 3 
 
Rata-Rata = 
𝟐,𝟑𝟑+𝟐,𝟎𝟕 +𝟐,𝟐𝟑 +𝟑,𝟎𝟎
𝟒
 
= 2, 43 
Kriteri Pencapaian: 
2,5 ≤ M ≤ 3,0     Terlaksana Seluruhnya  
1,5 ≤ M < 2,5   Terlaksana Sebagian Besar 
0,5  ≤ M <1,5   Terlaksana Sebagian Kecil 
0,0  ≤ M <0,5   Tidak Terlaksana 
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Kesimpulan  
1. Rata-rata total pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran pada tahap Uji 
coba adalah 2,43 
2. Keterlakasanaan Perangkat Pembelajaran pada Uji Coba  berada pada kategori 
“Terlaksana Sebagian Besar” 
b. Analisis keefektifan 
Berikut ini dikemukakan tentang hasil ujicoba lapangan mengenai keefektifan 
perangkat. 
1) Respon siswa.  
Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran terbagi atas 4 aspek, yaitu: 
(a) respon terhadap pembelajaran matematika berbasis e-learning, (b) 
respon terhadap e-materi, (c) respon terhadap e-lks, dan (d) respon 
terhadap slide presentation. Berdasarkan hasil analisis respon siswa 
terhadap pembelaran matematika berbasis e-learning 96,88% siswa 
memberi positif, 93,75% memberi respon positif 87,50% memberi respon 
positif terhadap slide persentaion.  Dengan demikian berdasarkan kriteria 
pada bab III mengenai angket siswa pada ujicoba lapangan siswa telah 
memberikan mayoritas respon yang positf terhadap pembelajaran 
matematika berbasis e-learning 
2) Aktivitas siswa.  
Aktivitas siswa di lihat dari kegiatan inti selama proses pembelajaran, 
Pengamatan dilakukan atas dua jalur, yaitu pengamatan langsung melalui 
guru pengamat (observer) dan penulusuran melalui website 
http://polamatika.net. Website ini dapat digunakan untuk memantau 
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seluruh aktivitas siswa, guru, serta penggunan lainnya apabila user 
tersebut login sebagai administrator.  Hasil pengamatan langsung oleh 
guru pengamat dapat dilihat dari tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
RATA-RATA PERSENTASE WAKTU AKTIVITAS (%) KRITERIA 
KEGIATAN P1 P2 P3 
∑ 
RERATA 
WAKTU 
IDEAL 
1 23.08 21.54 21.54 66.15 22.05 18 - 28 
2 21.54 20.00 21.54 63.08 21.03 18 - 28 
3 16.92 15.38 16.92 49.23 16.41 10 - 20 
4 20.00 23.08 20.00 63.08 21.03 18 - 28 
5 13.85 13.85 15.38 43.08 14.36 10 - 20 
6 3.08 3.08 3.08 9.23 3.08 0 - 5 
7 1.54 3.08 1.54 6.15 2.05 0 - 5 
JUMLAH 100 100 100   100   
Berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa pada ujicoba lapangan ke-
7 aktivitas siswa yang diamati telah memenuhi kriteria rentang waktu 
yang ditentukan, dengan demikian, aktivitas siswa telah memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan pada bab III. 
3) Pengelolaan Pembelajaran. 
 hasil analisis pengelolaan pembelajaran matematika berbasis e-learning 
dapat disajikan dalam tabel 4.12 berikut 
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Tabel 4.12 Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Fase Rata – Rata Hasil Pengamatan Kualifikasi 
Fase - 1 3,16 Tinggi 
Fase - 2 3,22 Tinggi 
Fase - 3 3,33 Tinggi 
Fase - 4 3,00 Tinggi 
Fase - 5 3,00 Tinggi 
Suasana 2,83 Tinggi 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11, rata-rata skor kemampuan guru 
dalam mengelolah pembelajaran matematika berbasis e-learning berada 
dala kategori tinggi.  Hal ini terjadi karena siswa dan guru sudah terbiasa 
menggunakan internet dalam pembelajaran misalnya pembelajaran TIK, 
sehingga dalam pengelolaan pembelajaran khususnya pembelajaran 
matematika guru lebih mudah mengarahkan siswa dalam belajar 
menggunakan website http://polamatika.net. 
4) Tes Penguasaan bahan Ajar. Untuk menilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran digunakan tes yaitu tes penguasaan bahan ajar. Berdasarkan 
hasil analisis data hasil belajar siswa pada uji kompetensi dari segi 
ketuntasan berdasarkan KKM mata pelajaran matematika pada sekolah 
SMAN 1 Liliriaja kelas X9 adalah 68, sehingga diperoleh 100% siswa 
tuntas atau memperoleh skor 68 ke atas.  Dengan demikian menurut 
kriteria pada bab III, dari segi ketuntasan tercapai secara maksimal. 
Hasil pengamatan dari ujicoba lapangan dari segi kepraktisan yaitu secara 
keseluruhan komponen perangkat  terlaksana dan jika dikomfirmasi dengan kriteria 
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keterlaksanaan pada bab III, maka disimpulkan bahwa komponen perangkat terlaksana 
sebagian besar. 
B. Pembahasan Hasil Penelitan  
1. Ketercapaian Tujuan 
a. Kegiatan Validasi 
Berdasarkan hasil penilaian 2 orang evaluator ahli dalam bidang pendidikan 
mereka menilai berdasarkan keahlian masing-masing, menunjukkan bahwa 
keseluruhan komponen perangkat pembelajaran dan instrument (Prototipe) dinyatakan 
valid dengan revisi kecil, oleh karena itu dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan 
saran para ahli dan diperoleh prototype II dan selanjutnya di ujicobakan. 
b. Kepraktisan 
Secara umum hasil ujicoba untuk kriteria kepraktisan telah memenuhi, namun 
demikian jika ditelusuri lebih jauh terdapat beberapa aspek yang masih perlu 
ditingkatkan, yakni: 
1. Untuk komponen sintaks, fase mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik,  dan  fase memberi kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan, masih perlu mendapat perhatian guru. 
2. Untuk komponen interaksi sosial, interaksi antara guru dan siswa, siswa 
dan siswa dalam belajar masih perlu ditingkatkan. 
c. Keefektifan  
Dari segi keefektifan perangkat dikemukakan bahwa, perangkat yang 
dikatakan efektif apabila memenuhi 4 syarat, yaitu: (1) Respon posistf terhadap 
pembelajaran berbasis e-learning, e-materi, e-lks, dan slide presentation, yakni 
apabilah lebih dari 50% siswa memberi respon positif terhadap minimal 70% jumlah 
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aspek yang ditanyakan (2) aktivitas siswa ideal, apabilah enam dari tujuh kriteria batas 
toleransi pencapaian waktu idealyang digunakan dipenuhi dan aktivitas 1, aktivitas 2 
dan aktivitas 4 terpenuhi. (3) Kemampuan  guru mengelolah pembelajaran memadai, 
apabila nilai KG berada dalam kategori tinggi dan (4) Penguasaan bahan ajar dikatakan 
berhasil apabila seluruh siswa telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), 
Jika ada siswa yang belum mencapai KKM tersebut akan diberikan remedial 
berdasarkan KD yang belum tuntas. Dari keempat aspek tersebut diisyaratkan kriteria 
4 (Penguasaan bahan ajar) harus dipenuhi. Keempat aspek keefektifan pada ujicoba 
telah terpenuhi, dengan demikian perangkat yang dikembangkan dalam penilitian ini 
dapat dikatan efektif. 
C. Keterbatasan-Keterbatasan dalam Penelitian 
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini misalnya jika guru ingin 
melakukan pembelajaran berbasis e-learning, guru perlu memiliki skill khusus dan 
ketekunan dalam mendesain pembelajaran, sehingga bisa dihasilkan pembelajaran 
yang berkualitas.  Dalam perkembangan sekarang ini tidak semua sekolah bisa 
melakukan pembelajaran semacam ini karena diperlukan fasilitas dan sarana 
pendukung sehingga pembelajaran ini dapat terlaksana dengan baik. 
Selain itu keterbatasan yang yang dialami selama penelitian adalah kurangnya 
intraksi siswa dengan guru melalui media yang telah disiapkan dalam website 
http://polamatika.net melalui forum siswa karena siswa terbiasa bertanya kepada guru 
secara langsung. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
matematika yang valid, praktis dan efektif yang berbasis e-learning dalam pencapaian 
kompetensi dasar pada pokok bahasan ruang dimensi tiga. 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah proses 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
pengembangan four D yang terdiri atas 4 tahap, yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) 
Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan (4) Disseminate (Penyebaran). 
Proses pengembangan pada fase 1 dan 2 menghasilkan prototype 1, selajutnya 
perangkat yang telah dihasilkan dilanjutkan pada fase tes, evaluasi dan revisi, yang 
dilakukan pada fase ini adalah melakukan uji veliditas terhadap perangkat oleh para 
ahli dalam bidang pendidikan sesuai bidang masing-masing. Setelah di uji validitas , 
keseluruhan komponen perangkat pembelajaran dan instrumen (Prototipe) dinyatakan 
valid dengan revisi kecil, oleh karena itu dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan 
saran para ahli dan diperoleh prototype II dan selanjutnya di ujicobakan. Proses ujicoba 
dilakukan untuk menghasilkan perangkat yang praktis dan efektif.  
Pada proses ujicoba perangkat yang dihasilkan sudah praktis karena semua 
aspek dalam komponen perangkat terlaksana sebagian besar. Begitupun juga perangkat 
sudah dianggap efektif karena aktivitas siswa telah memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan, kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran berada pada kategori 
tinggi, sebagian besar siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran berbasis e-
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learning dan seluruh siswa telah mencapai KKM yang telah ditentukan. Dengan 
demikian perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kompetensi profesional guru. 
Setelah diperoleh perangkat pembelajaran matematika berbasis e-learning 
yang valid, praktis dan efektif, maka tujuan penelitian ini telah tercapai. 
B.Saran 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitan ini, maka dikemukakan 
beberapan saran sebagai berikut: 
1. Untuk menggunakan perangkat pembelajaran berbasis e-learning sesuai 
dengan apa yang diharapkan, maka sekolah perlu melengkapi fasilitas 
yang dibutuhkan seperti  fasilitas Internet dengan sistem jaringan wireless 
(Hotspot) dan LAN,  fasilitas hosting data online, lab komputer dan ruang 
multimedia  
2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman bagi guru atau 
pemerhati pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran berbasis IT 
yang banyak dikembangkan di dunia pendidikan sekarang ini. 
3. Bagi peneliti pendidikan yang berminat untuk melanjukkan penilitian ini 
diharapkan agar mencermati segala kelemahan dan keterbatasan penelitian 
ini, sehingga kedepan penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
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Hidup selalu dihadapkan pada pilihan. Dan, pilihan yang diambil 
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